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Laba kotor merupakan hasil penjualan bersih dikurangi harga pokok 
penjualan. Laporan keuangan yang dipublikasikan PT. Sepatu Bata Tbk 
menjukkan ketidakstabilan perusahaan. Terjadi penurunan laba kotor tahun 2015-
2017. Penurunan laba kotor tidak diikuti oleh peningkatan penjualan. Rumusan 
masalah dalam penelitian adalah apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap 
laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk. Kegunaan 
penelitian adalah bagi peneliti, bagi perusahaan PT. Sepatu Bata Tbk dan bagi 
peneliti selanjutnya.  
Menurut Kasmir, dimana jika jumlah penjualan meningkat kemungkinan 
akan meningkat laba kotor. Demikian pula sebaliknya, apabila jumlah penjualan 
turun, kemungkinan laba kotor pun akan turun.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder yang sudah diolah dan dilihat melalui laporan keuangan PT. 
Sepatu Bata Tbk. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 40 laporan 
keuangan triwulan. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 23. Teknik 
analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, 
analisis regresi sederhana, uji koefisien determinasi (R
2
) dan uji hipotesis (uji t). 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penjualan terhadap laba 
kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk. PT Sepatu Bata Tbk meningkatkan penjualan 
agar meningkatkan laba kotor. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 











 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق




 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 




Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 















fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 
dibawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 
atas 
 
C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 




1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 




dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 
tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba agar 
perusahaan tersebut dapat menjaga kelangsungan dimasa yang akan datang 
dan dapat memberikan kesejahteraan kepada karyawan serta pihak-pihak 
yang terlibat dalam kegiatan perusahaan. Perusahaan melakukan produksi 
pada barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan, perusahaan harus 
menyajikan tawaran yang lebih baik dipasar pesaing kepada konsumen karena 
fokus perusahaan adalah para langganan dan semua fungsi bekerja sama 
untuk melayani dan memuaskan para konsumen dalam melakukan 
penjualannya.  
Penjualan ialah jumlah barang yang dijual atau volume penjualan kali 
harga.1 Untuk memperoleh laba bruto atau gross profit pada barang yang 
diproduksi, perusahaan terus meningkatkan barang produksi lebih efisien dan 
efektif. Laba kotor artinya laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya 
yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang pertama 
sekali perusahaan peroleh.2 Dalam penentuan target laba kotor sangat penting 
didalam manejemen perusahaan untuk mengetahui perkembangan 
perusahaan.  
                                                             
1
 Abdul Rivai & Darsono Prawironegoro, Manajemen Strategis (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2015), hlm. 210. 
2




Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan laba kotor adalah 
perubahan harga jual, perubahan kuantitas produk yang dijual, perubahan 
harga pokok penjualan persatuan produk dan perubahan kuantitas harga 
pokok penjualan.3 Dilihat dari faktor yang mempengaruhi, apabila melampaui 
pencapaian target yang ditentukan bahkan melebihi target merupakan prestasi 
tersendiri bagi perusahaan itu. Sebaliknya jika pencapaian target tidak 
melampaui target maka kesalahan bagi perusahaan yang harus dicari jalan 
keluar dan mencari apa penyebab sehingga terjadinya masalah tersebut.  
Selain itu, jika jumlah penjualan meningkat, kemungkinan akan mampu 
meningkatkan laba kotor. Sebaliknya, jumlah penjualan menurun, 
kemungkinan laba kotor ikut menurun. Jika laba kotor terus mengalami saat 
keadaan turun maka akan berakibat mengganggu roda aktivitas produksi dan 
operasional pada perusahaan tersebut. Tentunya tidak baik karena akan terus 
mengecilnya laba serta mengharuskan perusahaan meminjam dana dari luar 
atau menjual asset perusahaan. Karena fokus utama yang dilihat oleh para 
investor adalah laporan laba bruto yang dijadikan alat untuk mengukur 
efisiensi perusahaan karena laporan tersebut dapat mencerminkan kinerja 
operasional perusahaan yang sebenarnya.  
Salah satu perusahaan go public yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) adalah PT. Sepatu Bata Tbk. PT. Sepatu Bata Tbk (BATA) 
didirikan tanggal 15 Oktober 1931. PT. Sepatu Bata adalah salah satu 
perusahaan yang sahamnya masuk dalam penghitungan Indeks Saham 
                                                             
3
 Iman Supratman, Analisis Laporan Keuangan Cetakan I (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2017), hlm. 277-279. 
3 
 
Svariah Indonesia (ISSI).4 Di Indonesia pengoperasian penjualan sepatu bata 
dijalankan oleh PT Sepatu Bata Tbk. Pabrik perusahaan ini pertama kali 
berdiri pada tahun 1939 dan berada di dua tempat, yaitu Kalibata dan Medan. 
Kedua pabrik pada PT. Sepatu Bata Tbk dapat menghasilkan produk 
sebanyak 7 juta pasang alas kaki setahun yang terdiri dari 400 model yaitu 
sepatu, sepatu sandal, dan sandal baik yang dibuat dari kulit, karet, maupun 
plastik. 
Sebelum tahun 1978, keberadaan perusahaan di Indonesia adalah salah 
satu perusahaan penanaman modal asing (PMA), sehingga dilarang menjual 
langsung ke pasar. Karena larangan menjual produk langsung ke pasar, pabrik 
perusahaan menjual melalui para penyalur khusus (depot) dengan sistem 
konsinyasi. Status para penyalur tersebut diubah dan pada 1 Januari 1978 
yaitu saat izin dagang PT. Sepatu Bata Tbk "dipindahkan" kepada mereka dan 
PT Sepatu Bata Tbk menjadi perusahaan penanaman modal dalam negeri 
(PMDN).5 
Sesuai dengan perkembangan yang pesat pada perusahaan, PT. Sepatu 
Bata Tbk dapat melanjutkan ekspansi dan pengembangan industri alas kaki 
kurang lebih dari 88 tahun dengan toko-toko yang tersebar. Data Penjualan 
dan Laba Kotor PT. Sepatu Bata Tbk. Peiode 2009-2018 sebagai berikut: 
 








Penjualan dan Laba Kotor 
PT. Sepatu Bata Tbk Periode 2009-2018 
(Ribuan Rupiah Per Tahun) 
Tahun Penjualan Laba Kotor 
2009 598.466.433 275.684.043 
2010 644.189.190 306.190.658 
2011 678.591.535 308.980.386 
2012 751.449.338 350.486.274 
2013 902.459.209 363.012.361 
2014 1.008.727.515 450.499.586 
2015 1.028.850.578 406.751.383 
2016 999.802.379 431.451.220 
2017 974.536.083 447.822.311 
2018 992.696.071 475.767.968 
Sumber: www.idx.co.id 
Pada tabel 1, dapat dilihat penjualan dan laba kotor dari tahun ke tahun 
mengalami perubahan. Penjualan tahun 2015 mengalami kenaikan 
Rp20.123.063.000 dan laba kotor mengalami penurunan sebesar 
Rp43.748.203.000. Tahun 2016 penjualan mengalami penurunan sebesar 
Rp29.048.199.000 dan laba kotor mengalami kenaikan sebesar 
Rp24.699.837.000. Pada tahun 2017 penjualan mengalami penurunan sebesar 
Rp25.266.296.000 dan laba kotor mengalami kenaikan sebesar 
Rp16.371.091.000. 
Data laporan keuangan PT. Sepatu Bata Tbk pada penjualan dan laba 
kotor ditemukan beberapa data yang tidak sesuai, menurut Kasmir dimana 
jika jumlah penjualan meningkat kemungkinan akan meningkatkan laba 
kotor. Demikian pula sebaliknya, apabila jumlah penjualan turun, 
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kemungkinan laba kotor pun akan turun.6 Tetapi kenyataan pada data 
penjualan dan laba kotor diatas tidak selamanya penjualan mengalami 
peningkatan, dan laba kotor tidak mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada data tahun 2014 ke 2015 dimana penjualan mengalami 
peningkatan sedangkan laba kotor mengalami penurunan. Seharusnya jika 
penjualan meningkat, laba kotor juga harus meningkat. 
Asumsinya adalah dalam kondisi tertentu, harga jual dapat naik, tetapi 
dapat pula turun. Perubahan inilah yang menjadi penyebab perubahan laba 
kotor dari waktu ke waktu. Sementara itu, jumlah barang yang dijual adalah 
banyaknya kuantitas atau jumlah barang (volume) yang dijual dalam suatu 
periode. Sudah pasti jika barang yang dijual dengan kuantitas yang lebih 
banyak akan mempengaruhi peningkatan laba kotor. Demikian pula 
sebaliknya apabila kuantitas barang yang dijual sedikit, tentu kemungkinan 
akan terjadi penurunan penjualan.7 
Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlishotul Jannah, dengan 
judul Analisis Pengaruh Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan Terhadap 
Laba Kotor PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk. Penelitian ini 
menggunakan biaya produksi dan tingkat penjualan sebaga variabel bebas dan 
laba kotor sebagai variabel terikat. Hasil penelitian menyatakan terdapat 
pengaruh signifikan antara biaya produksi dan penjualan terhadap laba kotor 
baik secara parsial maupun simultan. 
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 Kasmir, Analisi Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 306. 
7
  Ibid., hlm. 306.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Rizal Nur Irawan dengan 
judul Pengaruh Modal Usaha dan Penjualan Terhadap Laba Usaha Pada 
Perusahaan Penggilingan Padi UD. Sari Tani Tenggerejo Kedungpring 
Lamongan. Penelitian ini menggunakan modal usaha dan penjualan sebagai 
variabel bebas dan laba usaha sebagai variabel terikat. Hasil penelitian 
menyatakan modal usaha dan penjualan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap laba usaha pada perusahaan penggilingan padi UD. Sari 
Tani Tenggerejo Kedungpring Lamongan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Saripa Hanum Siregar dengan judul 
Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor pada 
Koperasi Agrina Parsalakan. Penelitian ini menggunakan penjualan dan harga 
pokok penjualan sebagai variabel bebas dan laba kotor sebagai variabel 
terikat. Hasil penelitian menyatakan secara penjualan dan harga pokok 
penjualan berpengaruh terhadap laba kotor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sinar Bulan Rambe dengan judul  
Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Kotor pada CV. Omco Jaya 
Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan penjualan sebagai variabel 
bebas dan laba kotor sebagai variabel terikat. Hasil penelitian menyatakan 
penjualan berpengaruh positif terhadap laba kotor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Julia Sari Nasution dengan judul 
Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada 
PT. Aneka Tambang Tbk. Penelitian ini menggunakan penjualan dan harga 
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pokok penjualan sebagai variabel bebas dan laba kotor sebagai variabel 
terikat. Hasil penelitian menyatakan penjualan dan harga pokok penjualan 
berpengaruh terhadap laba kotor. 
Berdasarkan penelitian terdahulu dengan topik maupun variabel yang 
berbeda dijadikan sebagai pegangan utama untuk menunjukkan kesamaan 
serta perbedaan aspek-aspek yang sebelumnya sudah diteliti, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang penjualan serta laba kotor di PT. Sepatu 
Bata Tbk. dengan judul: “Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Kotor 
Pada PT. Sepatu Bata Tbk Periode 2009-2018.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laba kotor di PT. Sepatu Bata Tbk mengalami penurunan pada tahun 
2015. 
2. Penjualan di PT. Sepatu Bata Tbk mengalami penurunan pada tahun 
2016 dan 2017. 
3. Penurunan laba kotor tidak selalu diikuti dengan peningkatan penjualan 
di PT. Sepatu Bata Tbk pada tahun 2015 
4. Peningkatan laba kotor tidak selalu diikuti dengan penurunan penjualan 






C. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk ditentukan 
terlebih dahulu sebelum sampai tahap pembahasan selanjutnya. Batasan 
masalah bertujuan untuk membuat peneliti lebih fokus pada batasan masalah 
yang ditentukan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk tahun 
2009-2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah bagian terpenting dalam inti penelitian berupa 
pertanyaan – pertanyaan mengenai masalah yang berkaitan dengan suatu 
penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap laba kotor 
pada PT. Sepatu Bata Tbk periode 2009-2018? 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari 
kesalahfahaman dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti 
mendefinisikan variabel, dan beberapa indicator yang mendukung variabel-
variabel penelitian serta skala yang digunakan untuk melakukan pengukuran 






Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Penjualan (X) Penjualan maksudnya 
adalah jumlah omzet 
barang atau jasa yang 








dalam bentuk rupiah. 
1. Faktor harga jual 
2. Faktor jumlah 
barang yang dijual 
Rasio 
Laba Kotor (Y) Laba kotor merupakan 
hasil penjualan bersih 
dikurangi harga pokok 
penjualan. Dengan 
kata lain, laba kotor 
adalah penjualan 
bersih dikurangi harga 
pokok penjualan.9 
1. Faktor penjualan 












F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penjualan 
terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk periode 2009-2018. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana pengaplikasian teori yang diperoleh di bangku 
kuliah, dan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dapat mengetahui 
secara mendalam tentang penjualan dan pengaruhnya terhadap laba kotor 
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  Kasmir, Op. Cit., hlm. 305. 
9
 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ke-1 (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2017), hlm. 270. 
10 
 
perusahaan, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan seta bekal 
untuk terjun ke dunia kerja.  
2. Bagi Perusahaan PT. Sepatu Bata Tbk 
Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat berguna  sebagai 
masukan untuk memperbaiki kinerja keuangan PT. Sepatu Bata Tbk 
dimasa depan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan, juga memberikan sumbangan pikiran, serta sebagai 
tambahan referensi bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian lebih 
luas dan mendalam yang berkaitan dengan pengaruh penjualan 
perusahaan terhadap laba kotor perusahaan yang diteliti. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 
BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Membahas tentang  kerangka teori yang terdiri dari laba kotor, 
dan penjualan. Pada bab ini juga dimuat penelitian terdahulu, 
kerangka pikir dan hipotesis. 
11 
 
BAB III Membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV Membahas tentang hasil penelitian yang diteliti. 







A. Kerangka Teori 
1. Penjualan 
a. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah sumber hidup suatu perusahaan dengan 
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada 
usaha pemuasan untuk memikat kebutuhan dan keinginan pembeli 
yang diusahakan untuk mengetahui daya tarik konsumen sehingga 
dapat mengetahui hasil produk yang dihasikan karena dari penjualan 
dapat diperoleh laba. 
Penjualan barang atau jasa di sebuah perusahaan biasanya 
disebut dengan penjualan.
10
 Sale (penjualan) merupakan penerimaan 
yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari 
penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai bahan pertimbangan 
(Siegel dan Shim).
11
 Penjualan adalah pendapatan lazim dalam 
perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada 
pelanggang atas barang dan jasa.
12
 
Penjualan adalah usaha menyampaikan barang atau jasa yang 
dihasilkan oleh produsen kepada konsumen dengan harga yang telah 
disepakati dengan tujuan mengarahkan konsumen untuk membeli 
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 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm. 160. 
11
 Irham Fahmi, Op. Cit., hlm. 99. 
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 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi (Yogyakarta: 




barang atau jasa yang ditawarkan. “Penjualan barang meliputi barang 
yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli 
untuk dijual kembali seperti barang yang dibeli pengecer atau tanah 
atau properti lain yang dibeli untuk dijual kembali.
13
 Jadi, penjualan 
adalah suatu proses kegiatan dalam memperjualbelikan barang atau 
jasa kepada konsumen. 
Penjualan dilakukan bilamana pembayarannya dapat diterima 
beberapa waktu kemudian. berdasarkan hal tersebut diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa prosedur penjualan adalah metode yang 
diatur dalam melakukan penyerahan barang kepada pembeli yang 
pembayarannya dapat dilakukan dikemudian hari sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati.
14
 
Jadi penjualan dalam penelitian ini adalah penjualan jumlah 
omzet barang atau jasa yang dijual dalam bentuk rupiah yang 
menghasilkan laba pada perusahaan dengan mengembangkan 
strategi-strategi pemasaran dengan menarik minat konsumen guna 
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 Dwi Saraswati, “Pengaruh Penjualan Terhadap Perubahan Laba Kotor Pada PT. Trans 
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b. Tujuan Penjualan 
Tujuan penjualan dinyatakan dalam volume penjualan. 
Volume penjualan merupakan jumlah total yang dihasilkan dari 
kegiatan penjualan barang. Menurut Basu Swatha ada beberapa 
tujuan dari volume penjualan yaitu: 
a. Mencapai volume penjualan 
b. Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yaitu dapat 
mencapai volume penjualan sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan sebelumnya. Volume penjualan sendiri dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu target penjualan dan jumlah penjualan 
c. Mendapatkan laba, dipengaruhi dari jumlah produk yang terjual 
dan tingkat permintaan konsumen. 
d. Menunjang pertumbuhan perusahaan, dilihat dari tingkat sejauh 
mana tingginya suatu penjualan yang terjadi pada perusahaan 




c. Jenis – Jenis Penjualan 
Dalam hal ini, jenis-jenis penjualan dikelompokkan menjadi:
16
 
a. Trade selling 
Penjualan yang terjadi dimana produsen dan pedagang 
besar memperhasilkan pengecer untuk berusaha memperbaiki 
distribusi mereka. 
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 Basu Swastha, Manajemen Penjualan Edisi Ketiga (Yogyakarta: BPFE - Yogyakarta, 
2010), hlm. 80. 
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b. Missionary selling 
Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong 
pembeli untuk membeli barang dari penyalur perusahaan. 
c. Technical selling 
Berusaha meningkatkan penjualan dengan member saran 
dan nasihat kepada pembeli akhir dari barang dan jasa. 
d. New business selling 
Berusaha membuka transaksi baru dengan membuat calon 
pembeli menjadi pembeli. 
e. Resvonsive selling 
Setiap tenaga penjual diharapkan dapat memberikan reaksi 
terhadap permintaan pembeli. 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 




a. Kondisi dan kemampuan penjual 
Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara 
komersial atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan 
dua pihak, yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli 
pada pihak kedua. Di sini, penjual harus dapat meyakinkan 
pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan 
yang diharapkan. Untuk maksud tersebut penjual harus 
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memahami beberapa masalah penting yang berkaitan, yaitu: 
jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan, harga produk, 
syarat penjualan, seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan 
purna jual, garansi dan sebagainya. 
Masalah-masalah tersebut biasanya menjadi pusat 
perhatian pembeli sebelum melakukan pembelian. Selain itu, 
manajer perlu memperhatikan jumlah serta sifat-sifat tenaga 
penjualan yang akan dipakai. Dengan tenaga penjualan yang 
baik dapatlah dihindari timbulnya kemungkinan rasa kecewa 
pada para pembeli. 
b. Kondisi Pasar 
Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi 
sasaran dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan 
penjualannya. Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu 
diperhatikan adalah jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, 
pasar industri, pasar penjual, pasar pemerintahan, atau pasar 
internasional, kelompok pembeli atau segmen pasarnya, daya 
belinya, frekuensi pembeliannya, keinginan dan kebutuhannya. 
c. Modal 
Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya 
apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon 
pembeli atau apabila lokasi pembeli jauh dari tempat penjual. 
Dalam keadaan seperti ini, penjual harus memperkenalkan dulu 
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membawa barangnya ke tempat pembeli. Untuk melaksanakan 
maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti 
alat transport, tempat peragaan baik di dalam perusahaan 
maupun di luar perusahaan, usaha promosi dan sebagainya. 
Semua ini halnya dapat dilakukan apabila penjual memiliki 
sejumlah modal yang diperlukan untuk itu. 
d. Kondisi organisasi perusahaan 
Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini 
ditangani oleh bagian tersendiri (Bagian Penjualan) yang 
dipegang orang-orang ahli di bidang penjualan. Lain halnya 
dengan perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani 
oleh orang yang juga melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini 
disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya lebih sedikit, sistem 
organisasinya lebih sederhana, masalah-masalah yang dihadapi, 
serta sarana yang dimilikinya juga tidak sekompleks perusahaan 
besar. Biasanya, masalah penjualan ini ditangani sendiri oleh 
pimpinan dan tidak diberikan kepada orang lain. 
 
e. Syarat – Syarat Penjualan 






a. Pandai bergaul 
Seorang penjual harus mampu bergaul dengan orang 
sekitar sehingga penjual bisa berkomunikasi untuk 
mempengaruhi pembeli. 
b. Lancar berbicara 
Seorang penjual diharapkan tidak gugup, sebab kelancaran 
berbicara merupakan alat komunikasi yang baik dengan pembeli 
dan mengendalikan penjelasan serta mengendalikan keberatan 
pembeli. 
c. Jujur 
Penjual harus jujur baik dalam berproduksi maupun dalam 
menjalankan usaha serta tidak menggunakan bahan-bahan yang 
berbahaya. 
d. Bijaksana 
Bijaksana merupakan sikap maupun kemampuan untuk 
menentukan segala sesuatu secara adil dan tepat sasaran. 
Misalnya bijaksana dalam mengambil keputusan untuk 
memimpin perusahaan dan bijak dalam menilai pasar. 
e. Simpatik 
Seorang penjual harus memiliki sikap kepedulian terhadap 
macam-macam hal yang muncul dilingkungan perusahaan baik 
di luar maupun didalam perusahaan. Contohnya: simpatik 
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kepada pelanggan, rekan bisnis, karyawan, dan masyarakat 
sekitar. 
f. Mempunyai keahlian 
Seorang penjual harus memiliki keahlian dalam bidang 
manajemen dan bisnis, mampu memproduksi produk yang 
dipasarkan, serta ahli dalam mengatur keuangan perusahaan. 
 
f. Penjualan dalam Pandangan Islam 
Penjualan menurut perspektif islam merupakan suatu kegiatan 
menukar barang dengan uang dengan suka rela diantara kedua belah 
pihak (penjual dan pembeli) sesuai dengan ketentuan syara‟.
18
 
Tujuan dari penjualan yaitu menjual dari apa yang telah dihasilkan. 
Hal ini dijelaskan dalam al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 275:
19
 
                  
                   
                     
    ......    
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275. orang-orang yang Makan (mengambil) ribatidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. 
 
Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. 
Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, 
tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan 
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi 
dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini 
Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
masyarakat Arab zaman jahiliyah. Maksudnya: orang yang 
mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan 
syaitan. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, 
boleh tidak dikembalikan. 
Islam tidak melarang seorang muslim untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar dari aktivitas bisnis. Karena memang pada 
dasarnya semua aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek muamalah 
yang memiliki dasar kaidah memperbolehkan segala seuatu dibenarkan 
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Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan 
diperbolehkan dalam islam dengan syarat berlaku jujur, adil dan 
tidak mendzalimi para konsumen. 
Adapun rukun jual beli ada 3, yaitu: 
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 
c. Akad (transaksi), tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 




Jual beli akan menjadi sah dan valid apabila ditunaikan rukun-
rukunnya. Apabila ada satu rukun yang tidak ditunaikan maka jual 
beli dianggap tidak sah. Inilah yang kelak menjadi dasar mengapa 
bai‟ mu‟âthah (jual beli tanpa lafadh ijab-qabul) tidak diperbolehkan 
dalam mazhab Syafi‟i dan hanya bisa ditemukan di mazhab Hanafi. 
Shighat tidak harus diucapkan dalam bentuk kalimat jelas (sharih).  
Misalnya, “Aku jual baju ini ke kamu.” Kemudian dijawab 
oleh pembeli, “Aku beli baju ini dari kamu.” Bentuk shighat jual beli 
bisa diucapkan dengan kata kiasan (kinayah), asalkan secara adat 
kebiasaan kalimat itu mengandung pengertian serah terima barang 
dalam bentuk jual beli. Misalnya, ucapan seorang pembeli kepada 
penjual, “Aku ambil baju ini sekarang ya. Besok saya kasih uangnya 
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ke kamu.” Kalimat “ambil” dan “kasih”, dua-duanya menurut adat 




2. Laba Kotor 
a. Pengertian Laba Kotor 
Laba kotor adalah perbedaan antara hasil penjualan total yang 
diperoleh dengan biaya total yang dikeluarkan. Laba akan mencapai 
maksimum apabila perbedaan diantara keduanya adalah 
maksimum.
23
 Laba kotor merupakan laba yang diperoleh sebelum 
dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba 
keseluruhan yang pertama sekali perusahaan peroleh.
24
  
Laba kotor adalah selisih dari pendapatan perusahaan 
dikurangi dengan kos barang terjual. Kos barang terjual adalah 
semua biaya yang dikorbankan untuk perusahaan pemanufaktur, 
mulai dari tahap ketika bahan baku masuk ke pabrik, diolah, dan 
hingga barang tersebut dijual. Semua biaya-biaya langsung yang 
berhubungan dengan pembuatan produk tersebut dikelompokkan 
sebagai kos barang terjual. Yang masuk ke dalam rekening kos 
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barang terjual ini adalah: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya-biaya overhead. 
25
 
Laba kotor, merupakan penjualan bersih yang dikurangi 
dengan harga pokok penjualan akan diperoleh laba kotor. Disebut 
laba kotor karena masih belum memperhitungkan seluruh beban 
operasional yang telah dikeluarkan dalam rangka 
penciptaan/pembentukan pendapatan selama proses operasi 
penjualan berlangsung.  
Laba kotor dalam penelitian adalah laba yang diperoleh 
perusahaan sebelum dikurangi seluruh beban operasional dimana 
penjualan bersih yang dikurangi harga pokok penjualan dengan 
memperhitungkan seluruh beban perusahaan selama proses 
operasional.  
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Kotor 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi laba kotor, yaitu: 
a. Penjualan, jika harga jual barang adalah lebih tinggi 




b. Harga pokok penjualan, dimana jika jumlah harga pokok 
penjualan meningkat, maka laba kotor mengalami penurunan, 
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demikian sebaliknya jumlah harga pokok penjualan menurun 
laba kotor pun mengalami peningkatan. 
c. Harga jual dalam kondisi tertentu dapat naik tetapi dapat pula 
turun dari waktu ke waktu.
27
 
d. Jumlah barang yang dijual, banyaknya kuantitas atau jumlah 
barang (volume) yang dijual dalam suatu periode.
28
 
Perubahan laba bruto disebabkan oleh empat faktor, yaitu:
29
 
a. Perubahan harga jual (sales price variance), yaitu adanya 
perubahan antara harga jual sesungguhnya dengan harga jual 
yang dibujetkan atau harga jual tahun sebelumnya.  
b. Perubahan kuantitas produk yang dijual (sales volume variance), 
yaitu adanya perbedaan antara kuantitas produk yang 
direncanakan pada tahun sebelumnya dengan kuantitas produk 
yang sesungguhnya dijual (direalisasikan). 
c. Perubahan harga pokok penjualan per satuan produk (cost price 
variance), yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan 
per satuan produk (unit cost) menurut bujet/tahun sebelumnya 
dengan harga pokok yang sesungguhnya. 
d. Perubahan kuantitas harga pokok penjualan (cost volume 
variance), yaitu adanya perubahan harga pokok penjualan 
karena adanya perubahan kuantitas atau volume yang dijual atau 
yang diproduksi 
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 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm . 167-169. 
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c. Laba Dalam Pandangan Islam 
Dalam Al Qur‟an, banyak ayat-ayat yang menyinggung 
tentang keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) 
ataupun yang berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembahasan yang berkaitan dengan 
keuntungan dalam Al-Qur‟an tidak dikhususkan untuk perniagaan, 
namun lebih banyak ditujukan kepada manusia sebagai individu.
30
 




                    
                   
                      
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
Pada QS Al-Nisa‟ ayat 29, ayat diatas menjelaskan larangan 
Allah SWT mengkonsumsi harta dengan cara-cara yang batil. Kata 
batil oleh Al-Syaukani diterjemahkan ma laisa bihaqqin (segala apa 
yang tidak benar (hak). Bentuk batil ini sangat banyak. Dalam 
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konteks ayat diatas, sesuatu disebut batil  dalam jual beli jika 
dilarang oleh syara‟. Adapun perdagangan yang batil jika 
didalamnya terdapat unsure MAGHRIB yang merupakan singkatan 
dari maisir, gharar, riba dan batil itu sendiri. Lebih luas dari itu 
perbuatan yang melanggar nash-nash syari‟, juga dipandang sebagai 
batil seperti mencuri, merampok, korupsi dan sebagainya.
32
 
Alih-alih melakukan perbuatan yang batil, Alquran 
menawarkan satu cara untuk memperoleh atau mendapatkan harta 
yaitu lewat perdagangan (tijarah). Perdagangan yang dimaksud 
bukan sekedar menjual dan membeli barang dengan harga tertentu, 
tanpa memerdulikan kondisi pembeli. Apalagi perdagangan yang 
didalamnya ada penipuan atau pemaksaan. Oleh sebab itu 
perdagangan yang dilakukan harus memenuhi prinsip suka sama 
suka (‘an taradin minkum). Kalimat „an taradin minkum 
menunjukkan antara kedua belah pihak sama-sama rela untuk 
melakukan aktifitas perdagangan, semisal jual beli, sewa menyewa, 
kerja sama dan sebagainya. Dalam fikih ukuran suka sama suka 
adalah terlaksanya ijab dan qabul. Artinya ijab adalah sebuah 
pernyataan kesediaan dari pemilik barang atau jasa untuk melepas 
atau mentasarrufkan miliknya kepada orang lain. Sedangkan qabul 
adalah pernyataan kesediaan menerima barang atau jasa dari orang 
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lain. Ketika ijab qabul dinyatakan di dalam satu majlis, maka kedua 




3. Hubungan Penjualan dengan Laba Kotor 
Hubungan antara penjualan dengan laba kotor dapat dilihat dari 
komponen – komponen dalam laporan laba rugi perusahaan yang saling 
terkait yang menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai hubungan 
antara keduanya. Karena dalam hal ini dapat diketahui bahwa laba akan 
timbul jika penjualan produk perusahaan lebih besar dibandingkan 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah 
pendapatan. Pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang 
dagangan perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada 
tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama 
perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar 
– besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi 
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.  
Seperti diketahui bahwa pendapatan utama perusahaan dagang 
adalah pendapatan penjualan biasa disingkat menjadi penjualan, yang 
menunjukkan penambahan dalam ekuitas pemilik dari pengiriman 
persediaannya kepada para pelanggan. Kelebihan pendapatan penjualan 
dari harga pokok penjualan disebut sebagai laba kotor.  
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Ukuran usaha ini dapat membantu mengukur keberhasilan suatu 
usaha. Laba kotor yang tinggi merupakan kunci keberhasilan. Laba kotor 
adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. 
Laba kotor merupakan hasil dari penjualan bersih dikurangi harga pokok 
penjualan. Harga pokok penjualan didapat dari persediaan barang jadi 
awal ditambah biaya produksi dikurangi persediaan akhir barang jadi. 
Jadi, laba kotor didapat dari penjualan bersih yang hanya dikurangi 
dengan harga jual produk.  
Dengan demikian diduga terdapat pengaruh penjualan terhadap 
laba kotor. Dengan perkataan lain semakin tinggi penjualan yang 















B. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang diteliti oleh 
peneliti, beberapa penelitian tersebut akan digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 








Usaha dan Penjualan 
Terhadap Laba Usaha 
Pada Perusahaan 
Penggilingan Padi UD. 





Modal usaha dan 
penjualan mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap laba usaha pada 
perusahaan penggilingan 
padi UD. Sari Tani 
Tenggerejo Kedungpring 
Lamongan. 







dan Harga Pokok 
Penjualan Terhadap 
Laba Kotor pada 
Koperasi Agrina 
Parsalakan. 











Terhadap Laba Kotor 
pada CV. Omco Jaya 
Padangsidimpuan. 
Penjualan berpengaruh 
positif terhadap laba 
kotor. 
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Biaya Produksi dan 
Tingkat Penjualan 







signifikan antara Biaya 
Produksi dan Penjualan 
terhadap Laba Kotor 
pada PT. Indocement 
Tunggal Perkasa Tbk, 
baik secara parsial 
maupun simultan. 








dan Harga Pokok 
Penjualan Terhadap 
Laba Kotor Pada PT. 
Aneka Tambang Tbk. 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian  sebelumnya atas nama 
Mohamad Rizal Nur Irawan yaitu pada jenis penelitiannya sama-sama 
menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan perbedaannya penelitian 
Mohamad Rizal Nur Irawan adalah lokasi penelitiannya pada PT. Nippon 
Indosari Corpino Tbk sedangkan penelitian ini pada PT. Sepatu Bata Tbk, 
pada penelitian Mohamad Rizal Nur Irawan menggunakan 2 variabel X 
yaitu modal usaha dan penjualan sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan 1 variabel yaitu penjualan. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama 
Saripa Hanum Siregar adalah sama-sama meneliti tentang laba kotor pada 
variabel Y. Perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian Saripa Hanum Siregar 
yaitu Koperasi Agrina Padangsidimpuan sedangkan penelitian ini pada PT. 
Sepatu Bata Tbk. Data yang digunakan pada penelitian Saripa Hanum 
Siregar adalah data primer sedangkan penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Pada variabel penelitian Saripa Hanum Siregar adalah harga 
pokok penjualan dan volume penjualan sedangkan penelitian ini adalah 
penjualan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama 
Sinar Bulan Rambe adalah penelitiannya terdiri dari dua variabel yaitu satu 
variabel X yaitu penjualan dan satu variabel Y yaitu laba kotor, 
perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian Sinar Bulan Rambe yaitu CV. 
Omco Jaya Padangsidimpuan sedangkan penelitian ini pada PT. Sepatu Bata 
Tbk. Data yang digunakan Sinar Bulan Rambe adalah data primer 
sedangkan penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian  sebelumnya atas nama 
Mukhlishotul Jannah adalah data yang digunakan sama-sama menggunakan 
data sekunder, pada variabel Y yaitu laba kotor. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Mukhlishotul Jannah tersebut tempat penelitiannya adalah 
pada PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk sedangkan penelitian ini pada 
PT. Sepatu Bata Tbk, kemudian pada variabel X adalah biaya produksi dan 
32 
 
tingkat penjualan sedangkan penelitian ini pada variabel X yaitu penjualan, 
jenis penelitiannya pada Mukhlishotul Jannah adalah jenis penelitian 
asosiatif kausal sedangkan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama 
Lisa Julia Sari Nasution adalah jenis penelitiannya yaitu penelitian 
kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder. Perbedaannya 
yaitu pada lokasi penelitiannya Lisa Julia Sari Nasution yaitu PT. Aneka 
Tambang Tbk sedangkan penelitian ini pada PT. Sepatu Bata Tbk. Variabel 
X yang digunakan penelitian Lisa Julia Sari Nasution penjualan dan harga 
pokok penjualan sedangkan penelitian ini adalah penjualan.  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan bagian teori dari penelitian yang 
menjelaskan tentang alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis. 
Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritas pertautan antar 
variabel independen dan dependen.
36
 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya maka akan diuji 
bagaimana penjualan berpengaruh terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata 
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Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu penjualan sedangkan variabel 
terikat adalah laba kotor. Dari laporan laba rugi PT. Sepatu Bata Tbk terdapat 
data penjualan dan data laba kotor. Kemudian faktor-faktor yang 
mempengaruhi laba kotor salah satunya adalah penjualan. Penjualan 
dipengaruhi oleh faktor harga jual dan faktor jumlah barang yang dijual, 
kedua faktor tersebut juga merupakan faktor yang mempengaruhi laba kotor. 
Sama halnya dengan harga jual, harga jual dapat ditetapkan dari jumlah 
barang yang dijual jika terjadi peningkatan harga maka permintaan menurun 
dan laba kotor akan menurun. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan hubungan antara variabel dengan variabel, 
yang bersifat sementara atau bersifat dugaan, atau yang masih lemah. Lemah 
dalam hal ini berkaitan dengan benar tidaknya pernyataan yang dibuat dalam 
hipotesis, bukan hubungan antar variabelnya yang lemah.
37
 Berdasarkan 
paparan kerangka pemikiran dan permasalahan tersebut di atas, hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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Ha  =   Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata  
           Tbk periode 2009-2018. 
Ho = Tidak terdapat pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan pada PT. Sepatu Bata Tbk 
yaitu salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian memilih PT. Sepatu Bata Tbk sebagai lokasi penelitian karena PT. 
Sepatu Bata Tbk merupakan salah satu perusahaan konstruksi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 
2019 sampai selesai. 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggunakan data-data yang diukur dalam suatu skala 
numerik (angka).
38
 Penelitian ini adalah penelitian yang dilaksanakan untuk 
menambah pengetahuan dengan menggunakan laporan keuangan sebagai alat 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian.
39
 Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang 
mempunyai ukuran tertentu. Ukuran yang mewakili dan menggambarkan 
karakter dari populasi disebut dengan parameter. Dari parameter dapat 
dipelajari atau diketahui karakteristik dari populasi yang menjadi tujuan 
suatu penelitian.
40
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 
keuangan PT. Sepatu Bata Tbk mulai tahun 2009-2018 menggunakan 
laporan keuangan triwulan yaitu 40 data laporan keuangan PT. Sepatu 
Bata Tbk tahun 2009-2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
41
 Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara 
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.
42
 Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua. Sebaliknya jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat 
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diambil antara 10-15% atau 20-25%”.
43
 Sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. Sepatu Bata Tbk 
mulai tahun 2009-2018 menggunakan laporan keuangan triwulan yaitu 
40 sampel laporan keuangan PT. Sepatu Bata Tbk tahun 2009-2018. 
 
D. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini bersumber dari www.idx.co.id yaitu data yang 
dipublikasikan oleh PT. Sepatu Bata Tbk. Data yang digunakan berupa data 
sekunder yaitu dengan memanfaatkan data yang sudah ada. Data tersebut 
adalah data laporan laba rugi dengan melihat jumlah penjualan dan hasil laba 
kotor PT. Sepatu Bata Tbk secara triwulan. Data diperoleh melalui website 
www.idx.co.id.  
Data laporan keuangan pada PT. Sepatu Bata Tbk yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan data laporan keungan yang sudah 
diolah atau dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 
data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 
pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-
tabel atau diagram-diagram.
44
 Data sekunder yang digunakan dalam bentuk 
data berkala (time series). Data time series atau disebut juga data deret waktu 
merupakan sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui instrument, penetapan sample dan 
responden. Instrumen pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan. Kegiatan 
ini dilakukan peneliti untuk menggeneralisasikan atau menarik kesimpulan 
dari sumber data yang diperoleh.
46
 Data dapat diartikan sebagai fakta-fakta, 
serangkaian bukti-bukti, sesuatu yang secara pasti diketahui atau serangkaian 
informasi yang ada disekitar kita. Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan  
Definisi studi kepustakaan adalah survei studi deskriptif yang 
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan 
dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti dengan 
kepustakaan sebagai sumber utama.
47
 Dalam penelitian ini studi 
kepustakaan yang digunakan oleh peneliti adalah bersumber dari 
referensi buku-buku, bersumber dari jurnal dan bersumber dari internet 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Studi Dokumentasi 




 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya, & Perubahan 
Organisasi) (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 292. 
47
 I Made Indra P & Ika Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian 
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019), hlm. 26. 
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Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.
48
 Teknik dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan 
pada subjek penelitian namun memperoleh data melalui dokumen-
dokumen berupa data yang tersedia dan sebelumnya telah diolah dan 
dikumpulkan pihak oleh pihak lain. Dokumentasi bertujuan untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara 
menghimpun literatur, referensi, serta data hasil olahan PT. Sepatu Bata 
Tbk yaitu data laporan laba rugi triwulan PT. Sepatu Bata Tbk yang ada 
kaitannya dengan penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan menjawab rumusan masalah, 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
49
 
Setelah data dari terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 
dilakukan analisis statistik ini penelitian menggunakan SPSS (statistical 
product and service solution) versi 23. SPSS merupakan program aplikasi 
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 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 
2018), hlm. 153. 
49
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 147. 
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yang popular digunakan dalam analisis data. Adapun tahap-tahap analisis data 
sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari 
secara pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami . 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 
distribusi).
50
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum sebagai 
data statistika deskriptif dalam penelitian ini. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas atau uji kenormalan data merupakan suatu jenis uji 
statistik untuk menemukan apakah suatu populasi berdistribusi normal 
atau tidak. Uji sangat penting dilakukan karena seringkali pada saat 
sebelum melakukan pengolahan data pada suatu pengamatan populasi, 




Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
52
 
Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian pada 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Prpgram IBM SPSS 23 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 19. 
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 Duwi Priyatno, SPSS 22: Data Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offset, 
2014), hlm. 89. 
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SPSS dengan menggunakan uji kolmogrof-smirnov pada taraf signifikan 
0,05. Uji kolmogrof-smirnov ini digunakan untuk menguji apakah sampel 
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai distribusi yang sama 
atau berbeda. Adapun kriteria yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah apabila hasil perhitungan kolmogrof-smirnov dengan dua sisi lebih 




3. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian 
linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS pada Test for 
Liniearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel yang dikatakan 
mempunyai hubungan apabila signifikan (linierity) kurang dari 0,05.
54
 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam 
suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. 
Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi apakah model empiris 
sebaiknya linear, kuadrat atau kubik.
55
 Pada penelitian ini pengujian 
linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS pada Curve 
Estimation dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. 
4. Analisis Regresi Sederhana 
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Pengertian analisis regresi adalah suatu analisis mengenai pengaruh 
antara variabel bebas (independent variabel) dengan variabel tidak bebas 
(dependent variabel). Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi besar kecilnya variabel lain (variabel terikat) atau 
variabel yang dinyatakan X1, X2, X3……. Xn. Sedangkan variabel terikat 
(tidak bebas) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain 
dalam hal ini variabel bebas atau disebut juga variabel respon yang 
disimbolkan dengan huruf Y.
56
 
Regresi sederhana berdasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kasual satu variabel independen dan satu variabel independen.
57
 
Persamaan umum regresi sederhana adalah: 
          
  = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 
b = Angka  arah  atau  koefisien  regresi,  yang  menunjukkan angka 
    peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
    didasarkan pada perubahan  variabel independen. Apabila (+) 
    arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun.  
X = Subjek  pada  variabel independen yang mempunyai nilai  
               tertentu. 
e  = Error term. 
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Secara teknis, harga b merupakan tangen dari (perbandingan) 
antara panjang garis variabel dependen, setelah ditemukan persamaan 
regresi.
58
 Semakin besar perubahan yang terjadi pada variabel bebas akan 
semakin besar pula tingkat perubahan yang terjadi pada variabel terikat 
Y. namun perubahan tersebut ditentukan pula oleh besar kecilnya 




Persamaan umum regresi sederhana yang terbentuk dalam 
penelitian ini adalah: 
            
     = Variabel dependen yang diprediksikan. 
  = Harga laba ketika harga penjualan = 0 (harga konstan). 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
     peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
     didasarkan pada perubahan variabel independen. Apabila (+) 
     arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun. 
P = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
e = Error Term 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R Square (R
2
) atau uji kuadrat dari R, yaitu menunjukkan 
koefisien determinasi.
60
 Uji koefisien determinasi (R
2
) dalam regresi 
sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi antara 
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variabel bebas terhadap variabel terikat atau menunjukkan seberapa besar 
variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variasi variabel terikat.  
Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatife sempurna; r = 0 
artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasimya sangat kuat. 
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 




Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 







 Selanjutnya pengujian signifikasi dilakukan dengan kriteria 
menggunakan r tabel pada taraf 0,05. Jika r hitung > r tabel maka item 
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6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal 
yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun / 
mengarahkan penyelidik selanjutnya.
63
 Uji hipotesis merupakan bagian 
yang sangat penting di dalam penelitian. Bagian ini yang menentukan 
apakah penelitian yang dilakukan cukup ilmiah atau tidak.
64
 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0.05 dan 2 sisi. 
Uji t dapat dilihat pada table statistik pada signifikansi 0.05 dengan 
derajat kebesaran df = n-k-1. 
Kriteria pengujian uji t:
65
 
1) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Uji t jika dilihat berdasarkan signifikansinya 
1) Jika signifikansi > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2) Jika signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT Sepatu Bata Tbk  
PT. Sepatu Bata Tbk merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
go public yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) adalah PT. Sepatu 
Bata Tbk. Sepatu Bata Tbk (BATA) didirikan tanggal 15 Oktober 1931. 
Kantor pusat BATA berlokasi di Jl. RA. Kartini Kav. 28 Cilandak Barat, 
Jakarta Selatan 12430, dan fasilitas produksi terletak di Purwakarta. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, PT. Sepatu Bata PT Sepatu 
Bata Tbk. adalah perusahaan asosiasi dari Bata Shoe Organization. 
Perusahaan memproduksi beragam alas kaki meliputi sepatu kulit dan 
sandal, sepatu kanvas built-up, sepatu santai, sepatu olahraga, dan sandal 
injection moulded. 
BATA adalah anggota Bata Shoe Organization (BSO) yang 
mempunyai kantor pusat di Lausanne, Switzerland. BSO merupakan 
produsen terbesar penghasil sepatu di dunia yang beroperasi di banyak 
negara, menghasilkan serta menjual jutaan pasang sepatu setiap tahun. 
PT. Sepatu Bata Tbk terdaftar di Bursa Efek Indonesia tanggal 24 Maret 
1982 dan sudah terdaftar dalam Saham Syariah. 
Di Indonesia pengoperasian penjualan sepatu Bata dijalankan oleh 




tahun 1939 dan saat ini berada di dua tempat, yaitu Kalibata dan Medan. 
Keduanya menghasilkan 7 juta pasang alas kaki setahun yang terdiri dari 
400 model sepatu, sepatu sandal, dan sandal baik yang dibuat dari kulit, 
karet, maupun plastik. Merek berlisensi Perusahaan, yang menyertai 
merek utama kami, diantaranya terdiri dari “North Star”, “Power”, 
“Bubblegummers”, “Marie Claire”, “Weinbrenner”, dan lain-lain. 
Sebelum tahun 1978, status Bata di Indonesia adalah perusahaan 
penanaman modal asing (PMA) karena mendapat hadangan dari berbagai 
pihak, sehingga dilarang menjual langsung ke pasar. Bata menjual 
melalui para penyalur khusus (depot) dengan sistem konsinyasi (bentuk 
kerjasama penjualan antara pemilik barang dengan penyalur) . Status para 
penyalur tersebut diubah dan pada 1 Januari 1978 yaitu saat izin dagang 
Bata "dipindahkan" kepada mereka dan PT Sepatu Bata menjadi 
perusahaan penanaman modal dalam negeri (PMDN). 
Per 31 Desember 2017, pemegang saham utama perusahaan adalah 
Bafin (Nederland) B.V. dengan jumlah 82,01% dari saham perusahaan, 
sedangkan selebihnya sebanyak 17,99% dimiliki oleh publik. Dengan 
izin ketua Bapepam (sekarang Otoritas Jasa Keuangan (OJK)) No. SI-
010/PM/1982 tanggal 06 Februari 1982, pada tanggal 24 Maret 1982 
saham Perusahaan sejumlah 1.200.000 dengan nilai nominal Rp.1.000 





2. Visi dan Misi PT. Sepatu Bata Tbk  
a. Visi  
Memperkuat posisi Bata sebagai pemimpin bisnis alas kaki di 
Indonesia dan meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka pendek 
dan jangka panjang. 
b. Misi 
Untuk sukses sebagai organisasi dunia yang paling dinamis, 


















3. Struktur Organisasi PT Sepatu Bata Tbk.  
Struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu faktor penting 
yang menpengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan Sehubungan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya yang dibebankan pada masing-masing bagian di dalam struktur 
organisasi, PT. Sepatu Bata Tbk mempunyai struktur organisasi sebagai 
berikut  
Gambar 4.1 
















Sumber : Www.idx.co.id Tahun 2009-2018 
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a. Board Of Directors (Direksi) 
Secara umum tugas dan tanggung jawab direksi perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab penuh atas kepengurusan Perseroan untuk 
kepentingan dan tujuan Perseroan. 
2) Mempimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan misi dan 
tujuan Perseroan. 
3) Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan Perseroan 
untuk kepentingan Perseroan. 
4) Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh 
tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5) Direksi berhak mewakili Perseroan didalam dan diluar 
pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kegiatan, 
mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan 
Perseroan, serta menjalankan semua tindakan baik yang 
mengenai kepengurusan maupun kepemilikan. 
b. President Director (Presiden Direktur) 
Presiden Direktur bertanggung jawab penuh terhadap 
operasional Perusahaan dan mengkoordinasikan seluruh fungsi untuk 




c. Finance Director (Direktur Keuangan) 
Direktur Keuangan bertanggung jawab terhadap divisi 
akunting, keuangan, legal, MIS (IT), dan impor. Direktur Keuangan 
bertanggung jawab dalam merencanakan, mengelola, mengendalikan 
dana perusahaan sehingga dapat memenuhi semua kebutuhan 
perusahaan dan mengelolanya dengan baik. 
d. Board of Commissioners (Dewan Komisaris) 
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
1) Mengawasi pengurusan Perseroan oleh Direksi; 
2) Dewan Komisaris masing-masing atau bersama-sama berhak 
memasuki gedung-gedung, kantor-kantor, dan halaman-halaman 
yang dipergunakan oleh perseroan; 
3) Dewan Komisaris berhak untuk meminta dan menerima semua 
keterangan yang berkenaan dengan Perseroan dari Direksi, 
termasuk dokumen-dokumen serta kekayaan Perseroan; 
4) Pada setiap saat Rapat Dewan Komisaris dengan suara 
terbanyak dapat memberhentikan untuk sementara waktu 
anggota Direksi dari jabatannya apabila melakukan tindakan-
tindakan yang bertentangandengan anggaran dasar ini atau 
merugikan maksud dan tujuan perseroan atau melalaikan 
kewajibannya; 
5) Setelah pemberhentian sementara itu, Dewan Komisaris harus 
mengadakan Rapat Umum Luar Biasa para Pemegang Saham 
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yang harus diadakan dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari 
sejak tanggal pemberhentian sementara tersebut dan yang harus 
diketuai oleh seorang anggota Dewan Komisaris. 
e. Audit Committee (Komite Audit) 
Komite Audit bertanggung jawab memberikan nasihatnasihat 
kepada Dewan Komisaris mengenai laporan atau masalah-masalah 
lain yang diserahkan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, 
mengidentifikasi masalah yang harus lebih diperhatikan oleh Dewan 
Komisaris dan pekerjaan lain yang berhubungan dengan tugas 
Dewan Komisaris, seperti : 
1) Meneliti informasi keuangan perusahaan yang akan diumumkan, 
seperti laporan keuangan, proyek keuangan, dan informasi 
keuangan lainnya; 
2) Meninjau kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan peraturan 
dalam pasar modal dan lainnya sehubungan dengan 
peraturanperaturan yang mempengaruhi aktifitas perusahaan; 
3) Meninjau pelaksanaan audit dari internal auditor; 
4) Melapor kepada Dewan Komisaris mengenai risiko-risiko 
perusahaan dan implementasi dari manajemen risiko tersebut 
oleh Direksi; 
5) Meninjau dan melapor kepada Dewan Komisaris mengenai 




6) Menjaga kerahasiaan dokumen perusahaan, data, dan informasi. 
f. Corporate Secretary (Sekretaris Perusahaan) 
Tugas dan tanggung jawab sekretaris perusahaan: 
1) Mengikuti perkembangan peraturan khususnya peraturan-
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal; 
2) Memberikan pelayanan kepada masyarakat terutama pemegang 
saham atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal berkaitan 
dengan kondisi perusahaan; 
3) Memberikan masukan-masukan kepada Direksi untuk mematuhi 
ketentuan Undang-undang nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal dan peraturan pelaksanaannya; 
4) Sebagai penghubung atau contact person antara perusahaan 
dengan Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan 
lembaga hukum lainnya, dan masyarakat; 
5) Memastikan bahwa perusahaan telah mematuhi semua Undang-
undang dan peraturan yang berlaku; 
6) Menangani asuransi perusahaan. 
g. Internal Audit Unit (Unit Audit Internal) 
Perusahaan menyadari sepenuhnya diperlukan adanya unit 
yang bertanggung jawab untuk memonitor terhadap semua kegiatan 
yang dijalankan masing-masing divisi terhadap peraturan yang 




B. Gambaran Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Sepatu 
Bata Tbk. periode 2009 sampai 2018 dapat dilihat deskriptif hasil penelitian 
mengenai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini dengan melihat 
tabel. 
1. Penjualan 
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. 
Sepatu Bata Tbk, dilihat dari data laporan penjualan perusahaan tersebut, 
maka data yang didapatkan bahwa nilai penjualan PT. Sepatu Bata Tbk 
mulai tahun 2009-2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Hasil Penjualan PT. Sepatu Bata Tbk 




Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2009 121.185.412 267.645.070 472.388.578 598.466.433 
2010 125.135.221 277.306.856 493.670.623 644.189.190 
2011 142.453.040 305.213.741 521.449.600  678.591.535  
2012 152.621.629 330.122.388 582.939.092  751.449.338  
2013 170.410.994 383.003.773 675.238.110  902.459.209 
2014 206.448.237 453.103.070 769.596.574  1.008.727.515 
2015 213.160.524 471.680.692 796.995.178  1.028.850.578 
2016 198.366.666 472.569.858 761.749.756  999.802.379 
2017 200.003.291 514.701.050 750.869.658 974.536.083 
2018 196.599.921 531.941.455 769.791.723 992.696.071 
              Sumber data: www.idx.co.id (data diolah) 
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Tabel IV.1 diatas, dapat dilihat perkembangan penjualan tahun 2009 
selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II kenaikan penjualan sebesar 
120,85%. Pada triwulan III kenaikan penjualan sebesar 76,49%. Pada 
triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 26,68% 
Penjualan di tahun 2010 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 121,60%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 78,02%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 30,48%. 
Penjualan di tahun 2011 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 114,25%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
70,84%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 30,13%. 
Penjualan di tahun 2012 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 116,30%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 76,58%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 28,90%. 
Penjualan di tahun 2013 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 124,75%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 76,30%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 33,65%. 
Penjualan triwulan I, triwulan II, triwulan III dan triwulan IV tahun 
2014 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II penjualan mengalami 
kenaikan sebesar 119,47%. Pada triwulan III penjualan mengalami sebesar 
69,85%. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar 31,07%.  
Penjualan di tahun 2015 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 121,27%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 68,96%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 29,09%.  
56 
 
Penjualan di tahun 2016 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 138,23%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 61,19%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 31,25%.  
Penjualan di tahun 2017 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 157,34%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 45,88%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 29,78%.  
Penjualan di tahun 2018 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan 
II kenaikan penjualan sebesar 170,57%. Pada triwulan III kenaikan penjualan 
sebesar 44,71%. Pada triwulan IV kenaikan penjualan sebesar 28,95%. 
 
2. Laba Kotor 
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. 
Sepatu Bata Tbk, dilihat dari data laporan laba kotor perusahaan tersebut, 
maka data yang didapatkan bahwa nilai laba kotor PT. Sepatu Bata Tbk 
mulai tahun 2009-2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Hasil Laba Kotor PT. Sepatu Bata Tbk 




Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 
2009 51.473.995 114.977.315 214.061.925  275.684.043 
2010 57.681.101 127.096.992 235.844.531 306.190.658 
2011 65.834.633 139.405.531 237.289.474  308.980.386 
2012 73.115.349 152.034.487  270.519.037  350.486.274 
2013 81.275.439 174.207.951 307.001.120  363.012.361 
2014 93.835.618 199.418.312 343.493.379  450.499.586 
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2015 88.832.301 185.556.236 320.700.025  406.751.383 
2016 81.034.373 184.917.096 318.620.019  431.451.220 
2017 88.799.593 233.722.361 334.073.433 447.822.311 
2018 91.337.790 237.592.988 346.700.158 475.767.968 
              Sumber data: www.idx.co.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat dilihat perkembangan laba kotor 
triwulan I, triwulan II, triwulan III dan triwulan IV tahun 2009 selalu 
mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 123,36%. Pada triwulan III laba kotor mengalami sebesar 86,17%. 
Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan sebesar 28,78%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2010 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 120,34%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 85,56%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 29,82%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2011 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 111,75%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 70,21%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 30,21%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2012 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 107,93%. Pada triwulan III laba kotor 
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mengalami sebesar 77,93%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 29,56%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2013 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 114,34%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 76,22%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 18,24%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2014 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 112,51%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 72,24%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 31,15%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2015 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 108,88%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 72,83%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 26,83% 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2016 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 128,19%. Pada triwulan III laba kotor 




Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2017 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 163,20%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 42,93%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 34,04%. 
Perkembangan laba kotor triwulan I, triwulan II, triwulan III dan 
triwulan IV tahun 2018 selalu mengalami peningkatan. Pada triwulan II laba 
kotor mengalami kenaikan sebesar 160,12%. Pada triwulan III laba kotor 
mengalami sebesar 45,92%. Pada triwulan IV laba kotor mengalami kenaikan 
sebesar 37,22%. 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Statsistik Deskriptif 
Berdasarkan laporan keuangan PT. Sepatu Bata Tbk. maka peneliti 
menggunakan data penjualan dan data laba kotor, yaitu periode 2009-
2018 secara triwulan masing-masing sebanyak 40 data. Berikut hasil 










Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 Penjualan Laba Kotor 
N Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 522703252,78 231677468,80 
Std. Deviation 286395227,885 125794546,131 
Minimum 121185412 51473995 
Maximum 1028850578 475767968 
              Sumber Data: Output SPSS 23 
Hasil uji statistik deskriptif dari tabel 4.3 maka dapat diketahui 
bahwa variabel penjualan dengan 40 data, memiliki nilai minimum 
sebesar 121185412, nilai maximum sebesar 1028850578, nilai rata-rata 
sebesar 522703252,78, dan nilai standard deviasi sebesar 
286395227,885. 
Variabel laba kotor dengan 40 data, memiliki nilai minimum 
sebesar 51473995, nilai maximum sebesar 475767968, nilai rata-rata 
sebesar 231677468,80 dan nilai standard deviasi sebesar 125794546,131. 
 
2. Hasil Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data 
dikatakan normal atau tidak normal. Model regresi yang baik hendaknya 
normal atau mendekati normal. Berikut output tabel hasil uji normalitas 







Hasil Uji Normalitas 
 Penjualan Laba Kotor 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 522703252,78 231677468,80 
Std. Deviation 286395227,885 125794546,131 
Most Extreme Differences Absolute ,110 ,113 
Positive ,110 ,113 
Negative -,087 -,098 
Test Statistic ,110 ,113 





                 Sumber Data: Output SPSS 23 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari tabel 4.4, maka dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data  penjualan sebesar 0,200 
dan data laba kotor sebesar 0,200. Karena nilai signifikan kedua variabel 
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. Sehingga memenuhi syarat untuk uji 
parametrik regresi sederhana. 
3. Hasil Liniearitas 
Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut output tabel uji normalitas 










Hasil Uji Linieritas 
Model Summary and Parameter Estimates 
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear ,992 4972,094 1 38 ,000 -,542 ,986 
   Sumber Data: Output SPSS 23 
 
Hasil uji linieritas dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikansi 
pada linierity sebesar 0,000. Nilai signifikansi kurang dari 0,05, artinya 
terdapat hubungan yang linier antara penjualan dengan laba kotor pada 
PT. Sepatu Bata Tbk secara signifikansi. Sehingga memenuhi syarat 
untuk uji parametrik regresi linier sederhana. 
4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan 
variabel independen atau variabel x dengan variabel dependent atau 
variabel y. Berikut output uji analisis regresi sederhana. 
Tabel 4.6 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3898677,147 5307191,765  ,735 ,467 
Penjualan ,436 ,009 ,992 48,798 ,000 
                  Sumber Data: Output SPSS 23 
 
 Hasil analisis regresi sederhana, maka persamaan analisis regresi 
yang terbentuk adalah: 
                                   
63 
 
Hasil analisis regresi sederhana diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Konstanta 3898677,147 artinya jika penjualan nilainya adalah 0 
maka laba kotor sebesar 3898677,147. 
b. Koefisien analisis regresi penjualan sebesar 0,436 artinya jika 
penjualan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka laba kotor 
akan meningkat sebesar 
= 3898677,147 + 0,436 
= 3898677,583 
Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara 
variabel independen yaitu penjualan dengan variabel dependent yaitu 
laba kotor, semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi laba kotor. 
5. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Bila koefisien determinasi (R
2
) semakin besar mendekati 1 
menunjukkan semakin besar kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependent dan bila koefisien determinasi (R
2
) semakin kecil 
mendekati 0 menunjukkan semakin kecil kontribusi variabel independen 
terhadap variabel dependent. Berikut output tabel uji koefisien 
determinasi (R
2
) pada penelitian. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,992
a
 ,984 ,984 15971968,29474 
                 Sumber Data: Output SPSS 23 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
)  dari tabel 4.7 diperoleh nilai R 
sebesar 0,992 hal ini menunjukkan terjadi hubungan yang kuat antara 
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penjualan terhadap laba kotor. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R
2
) 
atau R Square sebesar 0,984 atau 98,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi pengaruh antara penjualan terhadap laba kotor sebesar 98,4%. 
Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan variabel dependent sebesar 98,4%. Sedangkan 
sebesar 1,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. 
6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (Uji t) digunakan untuk menguji besar atau kuatnya 
hubungan antara variabel independen yaitu penjualan secara parsial 
berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependent yaitu laba kotor. 
Berikut output tabel hasil hipotesis (Uji t). 
Tabel 4.8 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3898677,147 5307191,765  ,735 ,467 
Penjualan ,436 ,009 ,992 48,798 ,000 
                 Sumber Data: Output SPSS 23 
 
Hasil uji hipotesis (Uji t) dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa 
nilai thitung = 48,798 dan ttabel dapat dilihat pada tabel distribusi t pada 
tabel statistik dicari pada 5% dengan uji 2 sisi dengan nilai 0,05 dengan 
derajat kebebasan df= n-k-1 atau 40-1-1 = 38 (n adalah jumlah sampel 




Hasil uji t pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 yaitu thitung > 
ttabel yaitu 48,798 > 2,024 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya 
terdapat pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata 
Tbk periode 2009-2018. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
menggunakan SPSS Versi 23. Melalui tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
Test, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data  penjualan 
sebesar 0,200 dan data laba kotor sebesar 0,200. Karena nilai signifikan 
kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal.  
Koefisien analisis regresi sederhana pada variabel independen yaitu 
penjualan sebesar 0,436 artinya jika penjualan mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka laba kotor akan meningkat sebesar = 3898677,147 + 0,436 = 
3898677,583. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif 
antara variabel independen yaitu penjualan dengan variabel dependent yaitu 
laba kotor, semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi laba kotor. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) atau R Square sebesar 0,984 atau 
98,4%. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan variabel dependent sebesar 98,4%. Sedangkan 1,6% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
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Hasil uji t pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 yaitu thitung > ttabel 
yaitu 48,798 > 2,024 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya terdapat 
pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk periode 
2009-2018. 
Penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir yaitu jika jumlah penjualan 
meningkat kemungkinan akan meningkatkan laba kotor. Demikian pula 
sebaliknya, apabila jumlah penjualan turun, kemungkinan laba kotor pun akan 
turun. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Mukhlishotul Jannah dimana hasil penelitiannya adalah terdapat 
pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada PT. Indocement Tunggal 
Perkasa Tbk. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Mohamad Rizal Nur Irawan dimana hasil penelitiannya 
adalah modal usaha dan penjualan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap laba usaha pada perusahaan penggilingan padi UD. Sari Tani 
Tenggerejo Kedungpring Lamongan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Saripa Hanum Siregar dimana hasil penelitiannya adalah 
penjualan berpengaruh terhadap laba kotor pada Koperasi Agrina Parsalakan. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sinar Bulan Rambe dimana hasil penelitiannya adalah penjualan 
berpengaruh positif terhadap laba kotor pada CV. Omco Jaya 
Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Lisa Julia Sari Nasution dimana hasil 
penelitiannya adalah Penjualan dan harga pokok penjualan berpengaruh 
terhadap laba kotor pada PT. Aneka Tambang Tbk. 
Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara penjualan terhadap laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk periode 2009-
2018. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dan penulisan disusun menggunakan langkah-
langkah sesuai dengan panduan untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit dengan kendala yang tidaklah kecil. Terdapat beberapa 
keterbatasan peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel independen yang digunakan hanya satu, sehingga kurang 
maksimal dalam menjelaskan variabel dependent. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan peneliti 
pada bab sebelumnya mengenai pengaruh penjualan terhadap laba kotor pada 
PT. Sepatu Bata Tbk periode 2009-2018. Maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Hasil uji normalitas dengan nilai signifikansi untuk data  penjualan 
sebesar 0,200 dan data laba kotor sebesar 0,200. Karena nilai signifikan 
kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. Sehingga memenuhi syarat untuk uji 
parametrik regresi sederhana. 
Hasil uji linieritas dengan nilai signifikansi pada linierity sebesar 0,000. 
Nilai signifikansi kurang dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang linier 
antara penjualan dengan laba kotor pada PT. Sepatu Bata Tbk secara 
signifikansi. Sehingga memenuhi syarat untuk uji parametrik regresi linier 
sederhana. 
Koefisien analisis regresi sederhana pada variabel independen yaitu 
penjualan sebesar 0,436 artinya jika penjualan mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka laba kotor akan meningkat sebesar = 3898677,147 + 0,436 = 




antara variabel independen yaitu penjualan dengan variabel dependent yaitu 
laba kotor, semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi laba kotor 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) atau R Square sebesar 0,984 atau 
98,4%. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan variabel dependent sebesar 98,4%. Sedangkan 1,6% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Hasil uji t pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 yaitu thitung > ttabel 
yaitu 48,798 > 2,024 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya terdapat 




Sesuai dengan hasil analisis data, pembahasan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa saran yang peneliti rangkum 
untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang, sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam melakukan suatu 
kegiatan yang berguna.  
2. Untuk perusahaan PT. Sepatu Bata Tbk diharapkan dapat berguna  
sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja keuangan PT. Sepatu Bata 
Tbk dimasa depan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik mengenai judul pengaruh 
penjualan terhadap laba kotor studi kasus PT. Sepatu Bata Tbk agar 
memperbanyak variabel independent dan memperbanyak sampel 
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penelitian, menambah periode penelitian agar hasil yang didapatkan lebih 
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Laporan Keuangan Penjualan PT. Sepatu Bata Tbk Periode 2009-2018 Berdasar 




Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2009 121.185.412 267.645.070 472.388.578 598.466.433 
2010 125.135.221 277.306.856 493.670.623 644.189.190 
2011 142.453.040 305.213.741 521.449.600  678.591.535  
2012 152.621.629 330.122.388 582.939.092  751.449.338  
2013 170.410.994 383.003.773 675.238.110  902.459.209 
2014 206.448.237 453.103.070 769.596.574  1.008.727.515 
2015 213.160.524 471.680.692 796.995.178  1.028.850.578 
2016 198.366.666 472.569.858 761.749.756  999.802.379 
2017 200.003.291 514.701.050 750.869.658 974.536.083 
2018 196.599.921 531.941.455 769.791.723 992.696.071 










Laporan Keuangan Penjualan PT. Sepatu Bata Tbk Periode 2009-2018 Berdasar 




Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 
2009 51.473.995 114.977.315 214.061.925  275.684.043 
2010 57.681.101 127.096.992 235.844.531 306.190.658 
2011 65.834.633 139.405.531 237.289.474  308.980.386 
2012 73.115.349 152.034.487  270.519.037  350.486.274 
2013 81.275.439 174.207.951 307.001.120  363.012.361 
2014 93.835.618 199.418.312 343.493.379  450.499.586 
2015 88.832.301 185.556.236 320.700.025  406.751.383 
2016 81.034.373 184.917.096 318.620.019  431.451.220 
2017 88.799.593 233.722.361 334.073.433 447.822.311 
2018 91.337.790 237.592.988 346.700.158 475.767.968 










(Hasil Output Analisis Data) 
 
1. Hasil Statsistik Deskriptif 
Statistics 
 Penjualan Laba Kotor 
N Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 522703252,78 231677468,80 
Std. Deviation 286395227,885 125794546,131 
Minimum 121185412 51473995 
Maximum 1028850578 475767968 
Sumber Data: Output SPSS 23 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Penjualan Laba Kotor 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 522703252,78 231677468,80 
Std. Deviation 286395227,885 125794546,131 
Most Extreme Differences Absolute ,110 ,113 
Positive ,110 ,113 
Negative -,087 -,098 
Test Statistic ,110 ,113 














3. Hasil Uji Liniearitas 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Laba Kotor   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 b2 
Linear 


















 Sumber Data: Output SPSS 23 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3898677,147 5307191,765  ,735 ,467 
Penjualan ,436 ,009 ,992 48,798 ,000 
a. Dependent Variable: Laba Kotor 
 Sumber Data: Output SPSS 23 
 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,992
a
 ,984 ,984 15971968,29474 
a. Predictors: (Constant), Penjualan 
b. Dependent Variable: Laba Kotor 
        Sumber Data: Output SPSS 2 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3898677,147 5307191,765  ,735 ,467 
Penjualan ,436 ,009 ,992 48,798 ,000 
a. Dependent Variable: Laba Kotor 















































































(Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%) 
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